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RINGKASAN 

 

 

Karies merupakan permasalahan penting di dunia, sebab berbagai infeksi dan 

penyakit pada tubuh manusia memiliki hubungan dengan patogen rongga mulut. 

Karies dapat terjadi pada anak-anak yang dikenal sebagai Early Childhood Caries 

(ECC). Interaksi Streptococcus mutans (S. mutans) dan Candida albicans (C. 

albicans) dalam biofilm ditemukan dalam kejadian ECC. Kontrol mikroba dengan 

bantuan pasta gigi dilakukan sebagai salah satu cara menanggulangi ECC. 

Kandungan dari pasta gigi harus memiliki sifat remineralisasi dan anti-

demineralisasi serta antibiofilm. Gold standard dari kandungan pasta gigi dalam 

pencegahan karies adalah fluoride. Sediaan fluoride yang paling banyak digunakan 

salah satunya adalah sodium fluoride yang mampu berperan sebagai agen 

remineralisasi. Kelemahan dari sodium fluoride adalah apabila dikonsumsi terlalu 

banyak dapat menyebabkan fluorosis. Kelemahan ini menyebabkan diperlukannya 

bahan alternatif yang memiliki sifat yang sama dengan fluoride. Nano-

hidroksiapatit merupakan sediaan lebih kecil dari hidroksiapatit. Nano-

hidroksiapatit memiliki kemampuan anti-adhesi yang dapat berperan untuk 

memutus rantai pembentukan biofilm dengan menghalangi perlekatan mikroba 

dengan permukaan gigi sebab memiliki efek penyangga pH dan pelepasan dari Ca2+ 

dan PO4 karena kedua senyawa tersebut menurunkan kekasaran pada enamel. 

Nano-hidroksiapatit tidak memiliki kemampuan antibiofilm, kekurangan tersebut 

dapat dimaksimalkan dengan penambahan bahan aktif lain yang memiliki sifat 

antibiofilm. Salah satu bahan alam yang memiliki kemampuan antibiofilm dan 

diformulasikan dalam pasta gigi adalah daun sirih. Hidroksikavikol merupakan 

salah satu kandungan aktif dalam daun sirih dengan aktivitas biologis yang tinggi. 

Penelitian ini bersifat eksperimental murni dengan posttest-only control 

group design dengan 7 kelompok, yang terdiri dari 5 kelompok perlakuan, kontrol 

positif, dan kontrol negatif. Kelompok perlakuan diberikan larutan nano-

hidroksiapatit 100mg/ml dan larutan kombinasi nano-hidroksiapatit 100mg/ml 

dengan hidroksikavikol 0,125mg/ml, 0,25mg/ml, 0,5mg/ml, dan 1mg/ml. Hasil 

penelitian kemudian dilakukan uji normalitas berdasarkan nilai Saphiro-wilk yang 

menunjukkan p<0,05 yang berarti data tidak terdistribusi normal sehingga data 

kemudian dilakukan uji Kruskal-Wallis dengan hasil p<0,05 yang berarti terdapat 

perbedaan signifikan pada kelompok uji. Untuk menguji nilai kemaknaan, 

dilanjutkan uji Post-hoc menggunakan Mann-Whitney yang menunjukkan 

perbedaan secara signifikan antara beberapa kelompok (p<0,05). Kesimpulan yang 

dapat ditarik dari penelitian ini adalah larutan kombinasi nano-hidroksiapatit dan 
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hidroksikavikol memiliki efektivitas terhadap penghambatan adhesi cross-kingdom 

Streptococcus mutans dan Candida albicans. 
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SUMMARY 

 

Caries is an important issue worldwide, as various infections and diseases 

in the human body are related to oral cavity pathogens. Caries can occur in children 

known as Early Childhood Caries (ECC). The interaction of Streptococcus mutans 

(S. mutans) and Candida albicans (C. albicans) in biofilms has been found in the 

occurrence of ECC. Microbial control with the help of toothpaste is done as one of 

the ways to combat ECC. The content of toothpaste must have remineralization and 

anti-demineralization properties as well as antibiofilm properties. The gold 

standard for toothpaste ingredients in caries prevention is fluoride. One of the most 

commonly used fluoride preparations is sodium fluoride, which can act as a 

remineralization agent. The drawback of sodium fluoride is that if consumed in 

excess, it can cause fluorosis. This weakness necessitates the need for alternative 

materials that have similar properties to fluoride. Nano-hydroxyapatite is a smaller 

preparation of hydroxyapatite. Nano-hydroxyapatite has anti-adhesive properties 

that can play a role in breaking the biofilm formation chain by preventing microbial 

adhesion to tooth surfaces due to its pH buffering effect and the release of Ca2+ 

and PO4, as these two compounds reduce the roughness of enamel. Nano-

hydroxyapatite does not have anti-biofilm capabilities; this deficiency can be 

maximized by adding other active ingredients with anti-biofilm properties. One of 

the natural ingredients that has antibiofilm properties and is formulated in 

toothpaste is betel leaves. Hydroxycavicol is one of the active compounds in betel 

leaves with high biological activity. 

This research is true experimental with a posttest-only control group design 

with 7 groups, consisting of 5 treatment groups, a positive control, and a negative 

control. The treatment groups were given a solution of nano-hydroxyapatite 

100mg/ml and combination solution of nano-hydroxyapatite 100mg/ml with 

hydroxicavicol 0.125mg/ml, 0.25mg/ml, 0.5mg/ml, and 1mg/ml. The results of the 

study were then subjected to a normality test based on the Shapiro-Wilk value, 

which showed p<0.05, indicating that the data were not normally distributed. 

Therefore, the data were subsequently tested using the Kruskal-Wallis test, which 

yielded p<0.05, indicating a significant difference in the test groups. To test the 

significance value, a Post-hoc test was conducted using Mann-Whitney, which 

showed significant differences between several groups (p<0.05). The conclusion 

that can be drawn from this study is that the combination solution of nano-

hydroxyapatite and hydroxycavicol is effective in inhibiting the adhesion of the 

cross-kingdom Streptococcus mutans and Candida albicans. 
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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS ANTI-ADHESI LARUTAN KOMBINASI NANO-

HIDROKSIAPATIT TULANG IKAN HARUAN (Channa striata) DAN 

HIDROKSIKAVIKOL TERHADAP BIOFILM CROSS-KINGDOM 

Streptococcus mutans DAN Candida albicans 

(Studi in Vitro dengan Konsentrasi Hidroksikavikol 0,125mg/ml, 0,25mg/ml, 

0,5mg/ml, 1mg/ml pada Blok Enamel) 

 

Aura Amelia, Nurdiana Dewi, Maharani Laillyza Apriasari 

 

Latar Belakang: Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian dari kesehatan umum 

tubuh dan tidak dapat dipisahkan dari kesehatan umum tubuh. Survey Kesehatan 

Indonesia 2023 (SKI 2023) melaporkan bahwa 84,8% anak menderita karies, yang 

dikenal sebagai Early Childhood Caries (ECC). Data ini menunjukkan bahwa perlu 

dilakukan upaya untuk mencegah karies pada anak-anak. ECC disebabkan oleh dua 

mikroba yang berinteraksi untuk membentuk biofilm, Streptococcus mutans dan 

Candida albicans. Salah satu cara untuk mencegah ECC adalah dengan 

menghambat adhesi agen mikroba ke permukaan gigi. Nano-hidroksiapatit tulang 

ikan haruan dan hidroksiavikol memiliki kemampuan antimikroba.Tujuan: 

Menguji efektivitas anti-adhesi larutan kombinasi nano-hidroksiapatit tulang ikan 

haruan (Channa striata) 100mg/ml dan hidroksikavikol konsentrasi 0,125mg/ml, 

0,25mg/ml, 0,5mg/ml, 1mg/ml terhadap cross-kingdom Streptococcus mutans dan 

Candida albicans pada enamel. Metode: True experimental dengan post-test only 

with control group design yang terdiri dari 7 kelompok perlakuan yaitu nHAp 

100mg/ml dan kombinasi nHAp 100mg/ml dengan HC 0,125mg/ml, 0,25mg/ml, 

0,5mg/ml, 1mg/ml, kontrol negatif DMSO 5%, dan kontrol positif sodium fluorida 

0,05%. Setiap larutan akan diterapkan pada blok enamel dengan mikroba. Setiap 

kelompok perlakuan akan dibaca dengan Colony Counter untuk mengetahui jumlah 

koloni yang terbentuk setelah perlakuan. Hasil: Larutan kombinasi nano-

hidroksiapatit 100mg/ml dan hidroksikavikol 0,125mg/ml, 0,25mg/ml, 0,5mg/ml, 

dan 1mg/ml memiliki efektivitas terhadap penghambatan adhesi cross-kingdom 

Streptococcus mutans dan Candida albicans. 

 

 

Kata kunci: Channa striata, cross-kingdom, hidroksikavikol, nano-hidroksiapatit 
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ABSTRACT 

 

ANTIADHESIVE EFFECTIVENESS OF NANO-HYDROXYAPATITE FROM 

SNAKE HEAD FISH BONE (Channa Striata) AND HYDROXYCHAVICOL 

COMBINATION ON CROSS-KINGDOM BIOFILM Streptococcus mutans 

AND Candida albicans 

(Studi in Vitro with Hydroxychavicol 0,125mg/ml; 0,25mg/ml; 0,5mg/ml; 

1mg/ml on Enamel Block) 

 

Aura Amelia, Nurdiana Dewi, Maharani Laillyza Apriasari 

 

Background: Dental and oral health is part of overall body health and cannot be 

separated from general body health. Indonesia Health Survey in 2023 reports that 

84,8% children suffer from caries, known as Early Childhood Caries (ECC). These 

data indicate that efforts to prevent caries in children must be made. ECC is found 

caused by two microba interacting to made a biofilm, Streptococcus mutans and 

Candida albicans. One way to prevent ECC is to inhibit the adhesion of microbial 

agent to tooth surface. Nano-hydroxyapatite in haruan fish bone and 

hydroxychavicol is found as antimicrobial agent. Both materials contained active 

compound that could inhibit the adhesion of the cross-kingdom. Objective: To 

examine the antiadhesive activity of nano-hydroxyapatite in haruan fish bone 

(Channa striata) and hydroxichavicol combination solution with 0,125mg/ml, 

0,25mg/ml, 0,5mg/m,; and 1mg/ml concentration on cross-kingdom Streptococcus 

mutans and Candida albicans Method: Experimental study with a post-test only 

with control group design consisting 7 treatment groups namely nHAp 100mg/ml 

and 0,125mg/ml, 0,25mg/ml, 0,5mg/ml, 1mg/ml HC, negative control DMSO 5%, 

and positive control sodium flouride 0,05%. Each solution will be treated to enamel 

block with the microbe. Each treatment groups will be read by Colony Counter to 

know the total of colony formed after the treatment.  Results: The combination of 

nHAp 100mg/ml and hydroxychavicol solution 0,125mg/ml, 0,25mg/ml, 0,5mg/ml, 

and 1mg/ml is effective in inhibit the colony to adhere on enamel block surface. 
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